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1. Bulan Sya’ban ini momen terbaik untuk peningkatan amal kebaikan. Dialog antara
Usamah bin Zaid dan Nabi saw dalam Hadis berikut ini menunjukkan kemuliaan bulan
Sya’ban sebagai bulan introspeksi diri dan persiapan menyambut Ramadan,
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Artinya: Dari Usamah bin Zald ra., ia bertanya kepada Rasulullah saw. “Wahal Rasulullah, aku
tidak pernah melihat engkau berpuasa dalam satu bulan dari bulan-bulan yang ada sebagaimana
engkau berpuasa di bulan Sya‘ban?” Beliau menjawab: “Itu adalah bulan yang sering dilalaikan
manusia, berada di antara Rajab dan Ramadan. la adalah bulan di mana amal-amal diangkat
kepada Rabb semesta alam, maka aku suka apabila amalanku diangkat sementara aku dalam
keadaan berpuasa.” (HR an-Nasa’i).

2. Dalam sejarah Islam, bulan Sya’ban erat dikaitkan dengan peristiwa peralihan kiblat
salat. Dari al-Quds di Palestina ke Ka'bah di Makkah. Pelajaran yang diambil adalah
sikap spontan masyarakat Muslim di zaman Nabi yang secara antusias dan cepat
melaksanakan perintah tersebut. Sya’ban menjadi simbol ketaatan. Riwayat berikut ini
menjelaskan peristiwa tersebut,
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Artmya. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar, ia berkata: Ketika orang-orang sedang berada di Quba dalam
salat Subuh, tiba-tiba datang kepada mereka seseorang lalu berkata: ‘Sesungguhnya Rasulullah
telah diturunkan kepadanya Al-Qur’an pada malam ini, dan beliau telah diperintahkan untuk
menghadap Ka‘bah.” Maka mereka pun menghadap ke Ka‘bah. Sebelumnya wajah-wajah mereka
menghadap ke arah Syam, lalu mereka berputar menghadap ke Ka‘bah.” (HR Muttafaq ‘alaih).

3. Bulan Sya’ban ini momen terbaik untuk memperhatikan kebersihan hati. Orang yang
hatinya bersih akan mudah mengerjakan kebaikan dan ketaatan. Hadis Nabi berikut ini
indah sekali untuk dijadikan renungan

Artinya: Dari Abu Musa al- ‘Asy ari r.a., Nabl saw bersabda “Sesungguhnya Allah benar benar
memperhatikan (makhluk-Nya) pada malam pertengahan bulan Sya‘ban, lalu Dia mengampuni
seluruh makhluk-Nya, kecuali orang yang berbuat syirik atau orang yang menyimpan
permusuhan.” (HR Ibnu Majah).
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Artinya: Dari Abdullah ibn ‘Amru r.a., ia berkata, “Rasulullah saw ditanya: ‘Siapakah manusia
yang paling utama?’ Beliau menjawab: ‘Setiap orang yang berhati bersih dan lisannya jujur.’
Mereka berkata: ‘Lisan yang jujur kami telah memahaminya, maka apakah yang dimaksud dengan
hati yang bersih?’ Beliau menjawab: ‘Yaitu orang yang bertakwa dan suci, tidak ada dosa
padanya, tidak ada kezaliman, tidak ada kedengkian, dan tidak ada hasad (ir1 dengki).”” (HR Ibnu
Majah).



